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penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kepemimpinan kepala

§e¥wf’rds’ . sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru sekolah dasar .
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School Culture, Teacher Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-post facto dengan jenis

Performance strudi korelasi dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Jumlah populasi dalam penelitian yakni sebanyak 32 orang guru. Teknik
penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan sampel penuh yakni
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Instrument
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode non-tes
berupa instrmen angekt serta menggunakan studi dokumentasi. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya sekolah terhadap kinerja guru.

ABSTRAK

A strong school culture is a force that can unite goals, create motivation, commitment and loyalty of all
school members, and provide the necessary structure and control without having to rely on formal
bureaucracy. School culture is expected to improve school quality, school performance and quality of
life which are expected to have healthy, dynamic or active, positive and professional characteristics.
The problem that is placed in the location of this research is that the principal's leadership is not
optimal, which can be seen in the existing problems and affects the performance of teachers in SD
Gugus | Tegallalang. Not only the leadership of the principal, the school culture also needs to be
optimized. The method used in this research is quantitative method. The research was conducted at
SD Gugus | Tegallalang with a total sample of 32 teachers. The results obtained in this study are a
significant influence between head leadership and teacher performance. Shows a significant influence
between culture on teacher performance. Shows a significant influence between principal leadership
and school culture on teacher performance.

1. Pendahuluan

Kunci sukses dalam proses pembangunan masa yang akan datang bagi bangsa Indonesia adalah
dunia pendidikan (Yamin & Syahrir, 2020). Pelaksanaan pendidikan nasional yang berakar pada
kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan Pancasila serta Undang-Undang Dasar 1945 yang
diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan baik pengetahuan maupun keterampilan serta harkat dan
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martabat bangsa sesuai dengan karakter bangsa, mewujudkan manusia serta masyarakat Indonesia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas, karakter dan mandiri sehingga mampu
membangun dirinya, dan masyarakat di sekelilingnya serta dapat memenuhi kebutuhan pembangunan
nasional dan bertanggung jawab atas pembangunan bangsa (Setiawati, 2017; Tirtarahardja & Sulo, 2008).
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan membutuhkan waktu yang panjang, serangkaian proses yang
diatur dan sistematis, karena terkait dengan berbagai aspek kehidupan bangsa sehingga kualitas
pendidikan tersebut perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman abab 21 (Santosa & Us, 2016).

Peningkatan kualitas sistem pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas guru sebagai agen
pembelajaran di sekolah. Semakin meningkatnya kualitas seorang guru maka diharapkan siswa yang
menjadi peserta didik dalam proses pembelajaran akan meningkat kualitasnya (Mukhid, 2007). Indikator
dari peningkatan kualitas guru salah satunya adalah kompetensi guru dalam bidangnya masing-masing,
Diharapkan dengan adanya peningkatan kompetensi guru dapat memberikan kontribusi yang besar dan
sangat berpengaruh untuk peningkatan kinerja guru (Ekosiswoyo, 2016). Menyadari pentingnya peran
guru dalam pencapaian tujuan pendidikan, maka perlu kiranya untuk melakukan pembinaan atau
pengembangan yang profesional bagi guru, sehingga guru mampu menjalankan perannya secara efektif
(Zein, 2016; Darmadi, 2015). Untuk mewujudkan tujuan tersebut, pendidikan harus mampu menciptakan
sumber daya manusia berkualitas dan profesional sesuai dengan tujuan pendidikan. Oleh sebab itu,
pendidikan harus dikelola secara profesional oleh tenaga yang profesional juga (Wahyono et al., 2020; Al
Rasyid, 2015; Taylor & Tyler, 2012; Karweti, 2010). Oleh karena itu, kinerja guru merupakan perwujudan
kompetensi guru yang mencakup kemampuan untuk menyelesaikan tugas (Febriantina et al., 2018).
Esensi dari kinerja guru tidak lain merupakan kemampuan guru dalam dunia kerja yang sebenarnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja mengajar guru, yaitu kepemimpinan kepala sekolah
yang professional. Kepemimpinan (leadership) dapat diartikan sebagai segala hal yang berhubungan
dengan pekerjaan memimpin yang didalmnya terdapat ilmu dan seni untuk memengaruhi dan
mengarahkan orang lain dengan cara membangun kepatuhan, kesetiaan, kepercayaan, hormat dan
bekerja sama dengan penuh semangat mencapai tujuan (Susanto, 2013). Pemimpin itu sendiri berarti
orang yang memimpin, orang yang memegang tangan sambil berjalan untuk menuntun, menunjukan jalan
orang yang dibimbing, orang yang menunjukkan jalan dalam arti kiasan, orang yang melatih, mendidik,
mengajar para anggotanya agar memperoleh prestasi sebaik-baiknya (Julaiha, 2019; Kartowagiran, 2015).
Kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah. Pola kepemimpinan akan sangat berpengaruh
bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah (Pianda, 2018; Kurniawan, 2017). Secara umum
peran kepala sekolah sebagai pemimpin adalah memimpin segenap guru dan tenaga kependidikan lain
nya untuk mencapai tujuan lembaga sekolah yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien (Ahmad,
2018). Kepala sekolah bertanggung jawab penuh terhadap apa yang dia pimpinnya, mulai dari staf atau
karyawan, guru, dan kemajuan sekolah yang dia emban sebagai pemimpin di sekolah tersebut (Fitriani,
2015). Untuk mengembangkan fungsi dari pendidikan tersebut, maka guru merupakan ujung tombak
dalam mewujudkan (Purwanti, 2013).

Budaya sekolah diartikan sebagai nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah atau falsafah
yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk stakeholders
pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar yang
dianut oleh personil sekolah (Daryanto, 2017; Azizi Yahya & Nurfaizah Abd Majid, 2011). Dengan kata lain
budaya sekolah yang kuat akan dapat menumbuh kembangkan dan meningkatkan motivasi dan inovasi
yang berdampak pada meningkatnya kinerja sekolah (Nashihin, 2017). Budaya sekolah yang positif akan
mendorong semua warga sekolah untuk bekerjasama yang didasarkan saling percaya, mengundang
partisipasi seluruh warga, mendorong munculnya gagasan-gagasan baru, dan memberikan kesempatan
untuk terlaksananya pembaharuan di sekolah yang semuanya ini bermuara pada pencapaian hasil terbaik
(Daud & Don, 2012). Budaya sekolah diharpakan memperbaiki mutu sekolah, kinerja di sekolah dan mutu
kehidupan yang diharapkan memiliki ciri sehat, dinamis atau aktif, positif dan professional (Kharisma et
al,, 2019; (Yahaya & Abd. Majid, 2011).).

Namun pada kenyataannya pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah masih belum optimal
sehingga menyebabkan kinerja guru juga kurang optimal. Selain itu keberadaan budaya sekolah juga perlu
dioptimalkan kususnya yang berkaitan dengan permasalahan yang akan berpengaruh terhadap kinerja
guru di SD. Untuk mengatasi permasahalah tersebut maka dibutuhkan suatu analisis mengenai seberapa
besar kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purwoko, 2018) mengenai Pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah, komitmen guru, disiplin kerja guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru SMK.
Peneitian ini menunjukkan hasil bahwasannya kepemimpinan kepala sekolah, komitmen guru, disiplin
kerja guru, dan budaya sekolah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Selanjutnya
adalah penelitian yang dilakukan oleh (Juniarti et al, 2020) mengenai pengaruh kepemimpinan kepala
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sekolah dan disiplin guru terhadap kinerja guru yang menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif
antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Penelitian
relevan yang ketiga yakni penelitian yang dilakukan oleh (Russamsi et al., 2020) mengenai pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan profesional guru terhadap kinerja guru di masa pandemi
covid-19 yang menunjukkan hasil bahwasannya kemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh
terhadap kinerja guru, dimana jika semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan
profesional guru maka semakin baik pula kinerja guru begitu pula berlaku sebaliknya. Berdasarkan hasil
penelitian relevan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja
guru, diantaranya adalah kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, budaya sekolah, disiplin kerja dan
lain-lain. Namun pada penelitian ini hanya dibatasi pada kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya sekolah terhadap kinerja guru sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru di SD Gugus I
Tegallalang Tahun Ajaran 2020/2021.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SD Gugus I Tegallalang menggunakan rancangan expost facto
dengan jenis studi penelitian korelasi. Penelitian korelasi yaitu suatu studi yang paling sering digunakan
termasuk dalam penelitian deskriptif. Studi korelasi guna untuk menemukan sejauh mana dua variabel
atau lebih berhubungan sehingga besar kecilnya hubungan itu ditentukan melalui penggunaan koefisien
korelasi (Dantes, 2012; Widiyanto et al., 2012). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari kepemimpinan
kepala sekolah (X1) sebagai variabel bebas, budaya sekolah sebagai (X2) sebagai variabel bebas dan
kinerja guru (Y) sebagai variabel terikat.
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Gambar 1. Pradigma Ganda dengan Dua Variabel Independen
Keterangan:
X1 : Kepemimpinan Kepala Sekolah
X2 : Budaya Sekolah
Y : Kinerja Guru

Konstalasi diatas digunakan untuk menentukan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru dan menentukan pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja guru dengan
menggunakan teknik regresi sederhana, serta untuk menentukan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
dan budaya sekolah terhadap kinerja guru menggunakan teknik regresi ganda. Penelitian ini
menggunakan sampel total yakni dimana seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Populasi dalam
penelitian ini adalah guru-guru PNS di SD Gugus I Kecamatan Tegallalang yaitu sebanyak 32 orang. Data
sebaran sampel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Sampel Guru di SD Gugus I Kecamatan Tegallalang

No. Nama Sekolah Jumlah
1. SD Negeri 1 Tegallalang 6 orang
2. SD Negeri 3 Tegallalang 6 orang
3. SD Negeri 4 Tegallalang 7 orang
4. SD Negeri 5 Tegallalang 5orang
5. SD Negeri 6 Tegallalang 8 orang

Jumlah total anggota populasi penelitian 32 orang

(Sumber Kepala Sekolah setiap SD Gugus I Tegallalang)
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Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode non tes
serta menggunakan instrumen pengumpulan data berupa kuesioner/angket untuk variabel bebas dan
pencatatan dokumen untuk variabel terikat. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data
mengenai kinerja guru, kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Data mengenai kinerja guru di SD Gugus [ Tegallalang diperoleh melalui pencatatan dokumen,
dokumen tersebut adalah Penilaian Kinerja Guru (PKG) dengan meminta ijin kepada kepala sekolah di
Gugus [ Tegallalang. Pencatatan dokumen sesuai dengan jumlah responden yaitu 32 responden.

Tabel 2. Deskripsi Data Kinerja Guru di Gugus I Tegallalang

Analisis Statistik Kinerja Guru Kepemimpinan Kepala Budaya Sekolah
Sekolah
Sampel 32 32 32
Skor Maksimum 54 142 157
Skor Minimum 33 98 119
Mean 47,812 127,031 137,531
Standar Deviasi 4,9607 12,855 11,536

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai kinerja guru yang diperoleh adalah 47,812 berada
pada rentang 0 - 54 dengan kategori sangat rendah, dengan jumlah persentase kinerja guru dalam
kategori tersebut yaitu 38,81%. Data tentang kepemimpinan kepala sekolah di SD Gugus I Tegallalang
diperoleh melalui penyebaran angket kepemimpinan kepala sekolah. Sampel yang dibagikan angket
kepemimpinan kepala sekolah sebanyak 32 responden dan diberikan dengan pernyataan 40 pernyataan
namun jumlah yang valid 38 pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat 4 pilihan jawaban. Rerata
(mean) dari kepemimpinan kepala sekolah adalah 127,031 dan nilai tersebut berada pada rentang 123,5-
152. Maka dapat disimpulkan bahwa data kepemimpinan kepala sekolah di SD Gugus I Tegallalang
termasuk kategori sangat baik. Rerata (mean) dari budaya sekolah adalah 137,531 dan nilai tersebut
berada pada rentang 123,5 - 152. Maka dapat disimpulkan bahwa data budaya sekolah di SD Gugus I
Tegallalang termasuk kategori sangat baik.

Pengujian hipotesis pertama dengan analisis regresi sederhana diperoleh persamaan regresi ¥ =
28,07 + 0,17X1 signifikan dan linier. Persamaan regresi yang telah didapat berarti bahwa setiap kenaikan
1 kali satuan kepemimpinan kepala sekolah menyebabkan kenaikan 0,17 nilai kinerja guru pada
konstanta 28,07 sehingga HO yang menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Gugus I Tegallalang ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis
data diperoleh koefisien determinasi R2 = 0,816 dan kontribusinya sebesar 81,6%. B

Pengujian hipotesis kedua dengan analisis regresi sederhana diperoleh persamaan regresi ¥ =
30,25 + 0,13X; signifikan dan linier. Persamaan regresi yang telah didapat berarti bahwa setiap kenaikan
1 kali satuan budaya sekolah menyebabkan kenaikan 0,13 nilai kinerja guru pada konstanta 30,25
sehingga H, yang menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan budaya sekolah terhadap kinerja
guru di SD Gugus I Tegallalang ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis data diperoleh koefisien

determinasi R? = 0,847 dan kontribusinya sebesar 85%. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan
budaya sekolah terhadap kinerja guru di SD Gugus I Tegallalang dan kontribusinya sebesar 85%.
Pengujian hipotesis ketiga dengan analisis regresi ganda diperoleh persamaan regresi = 0,20 + 0,05X1 +
0,30X:z signifikan. Persamaan regresi yang telah didapat berarti bahwa setiap kenaikan 1 kali satuan
kepemimpinan kepala sekolah dan 1 skor budaya sekolah menyebabkan kenaikan kepemimpinan kepala
sekolah 0,05 dan budaya sekolah 0,30 nilai kinerja guru pada konstanta 0,20 sehingga Ho yang
menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah
terhadap kinerja guru di SD Gugus I Tegallalang ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis data diperoleh
koefisien determinasi R2 = 0,986 dan kontribusinya sebesar 98%. Maka, hal ini berarti terdapat pengaruh
yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru di SD Gugus I
Tegallalang dan kontribusinya sebesar 98%.
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Pembahasan
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Gugus I Tegallalang dan kontribusinya sebesar 82%. Hal ini
dikarenakan kepala sekolah merupakan pemimpin tertinggi yang berada di suatu sekolah, pola
kepemimpinan kepala sekolah akan sangat berpengaruh terhadap kinerja dari guru dan pegawai (Pianda,
2018). Kepala sekolah bertanggung jawab penuh terhadap apa yang dia pimpinnya, mulai dari staf atau
karyawan, guru, dan kemajuan sekolah yang dia emban sebagai pemimpin di sekolah tersebut selain itu
kepala sekolah juga hendaknya dapat mentransformasikan perubahan lingkungan untuk mewujudkan
lingkungan sekolah yang kondusif melalui pembentukan pembelajaran berkualitas dalam proses
penyelenggaraan pendidikan (Fitriani, 2015; Imansyah et al., 2020; Kaiman et al., 2020). Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif yang sangat
signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru (Juniarti et al., 2020).

Budaya Sekolah terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan budaya sekolah terhadap kinerja
guru di SD Gugus I Tegallalang Budaya sekolah merupakan sebuah nilai dan pandangan yang dianut oleh
seluruh warga sekolah. Budaya sekolah memberikan makna terhadap kegiatan pembelajaran dalam
sekolah tersebut, apabila budaya sekolah lemah, maka kegiatan pembelajaran akan menjadi tidak
kondusif sehingga suasana yang tercipta menjadi tidak efektif begitu juga berlaku sebaliknya (Handayani
et al, 2020). Budaya sekolah memiliki fungsi untuk membentuk identitas seluruh warga sekolah,
mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas daripada kepentingan pribadi,
memantapkan sistem sosial, yang artinya merupakan perekat sosial yang membantu mempersatukan
antar anggota dalam sekolah dengan memberikan standar-standar yang tepat atas apa yang harus
dilakukan di lingkungan sekolah, serta berfungsi sebagai mekanisme pencipta makna dan kendali yang
kemudian mampu membentuk sikap serta perilaku para warga sekolah, sehingga keberadaan budaya
sekolah sangatlah penting (Azizi Yahya & Nurfaizah Abd Majid, 2011; Nashihin, 2017). Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan hasil bahwa budaya sekolah memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja guru (Komar, 2020).

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah terhadap Kinerja Guru

Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah secara bersama-sama tehadap
kinerja guru adalah sebesar 98%. Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat sekitar 2% kinerja guru
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang masing-masing mempunyai dampak terhadap kinerja guru, faktor-
faktor tersebut berupa faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal
dari dalam diri guru seperti kemampuan, ketrampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru,
pengalaman lapangan dan latar belakang keluarga (Juniarti et al, 2020). Sedangkan faktor ekternal
kinerja guru yaitu faktor yang datang dari luar guru seperti gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja
fisik (Kaiman et al, 2020). Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini menunjukan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah berhubungan dengan kinerja guru. Tingginya
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah yang dimiliki oleh guru maka akan berdampak positif
terhadap kinerja guru. Hal tersebut dikarenakan kepala sekolah memiliki peranan penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan, karena kepala sekolah merupakan upaya untuk mendidik/menggerakan
siswa, dan masyarakat di lingkungan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
sekolah (Imansyah et al.,, 2020).

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang berjudul “Kontribusi Kepemimpinan
Kepala Sekolah, Iklim Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di SMP Lab Undiksha” hasil yang
diperoleh yaitu terdapat kontribusi yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru di SMP Lab Undiksha dengan kontribusi sebesar 58,70%. Budaya sekolah merupakan ciri khas,
karakter atau watak dan citra sekolah (Santiari et al., 2020). Budaya sekolah diyakini mampu membentuk
perilaku guru dalam melakukan aktivitas sesuai dengan fungsinya masing-masing serta mampu
membantu guru dalam memahami nilai dan makna dari pekerjaan yang ditangani di sekolah. Maka dari
itu budaya sekolah memiliki berpengaruh positif terhadap kinerja guru karena guru yang memiliki budaya
sekolah yang positif otomatis budaya sekolah tersebut akan diterapkan dengan baik oleh seluruh warga
sekolah. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang tinggi dan budaya sekolah yang positif
akan mengarahkan guru agar mampu meraih kinerja yang lebih optimal dan mampu meningkatkan
kinerja guru dengan baik.
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4. Simpulan

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru.
Hasil yang menunjukkan bahwa masih terdapat faktor kinerja lain yang mempengaruhi kinerja guru di SD
Gugus I Tegallalang. Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya sekolah terhadap kinerja guru.
Hasil yang menunjukkan bahwa masih terdapat faktor kinerja lain yang mempengaruhi kinerja guru di SD
Gugus [ Tegallalang. Secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan
kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru. Hasil yang menunjukan bahwa masih terdapat
faktor kinerja lain yang mempengaruhi kinerja guru di SD Gugus I Tegallalang.

Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah secara bersama-sama tehadap
kinerja guru. Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat kinerja guru dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang masing-masing mempunyai dampak terhadap kinerja guru, faktor-faktor tersebut berupa faktor
internal dan faktor ekternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri guru seperti
kemampuan, ketrampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan dan latar
belakang keluarga. Sedangkan faktor ekternal kinerja guru yaitu faktor yang datang dari luar guru seperti
gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah memengaruhi kinerja guru di SD Gugus I Tegallalang.
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